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BABS 
SIMPllLAN DAN SARAN 
5.1. Simputan 
Berdasarkan penelitian dan analisis datam pembahasan bab scbelumnya maka 
penulis akan menyimpulan beberapa hal antara lain: 
I. Motivasi dan komunikasi secara simultan tcrnyata memiliki pengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini terlihat dari R square 0,482 
atau sebesar 48,2 %, artinya bahwa besarnya pengaruh motivasi dan 
komunikasi terhadap kcpuasan ke~ja adalah scbcsar 48,2 %. Hal ini juga 
membuktikan hipotesis penulis yang pertama bahwa motivasi dan 
komllnikasi terbukti berpengaruh terhadap kcpllasan kerja karyawan PT. 
PAKERIN di Mojokerto. 
2. Motivasi terbukti memiliki kontribusi tertinggi terhadap kepuasan kerJa 
karena secara partial ditunjukkan dengan besamya r sebesar 0,6482 
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dibandingkan dengan komunikasi yang hanya rocmiliki hubungan scbcsar 
----~~ 
0,4289, atau dengan kata lain kuat atau eratnya hubungan motivasi 
terhadap kepuasan kcrja sccara partial adalah scbcsar 64,82 % 
dibandingkan dengan besarnya hubungan komunikasi terhadap kepuasan 
kerja yang hanya sebesar 42,89 %. Besamya pengaruh motivasi adalah 
lebih kuat dibandingkan dengart komunikasi dcngan 111clihat besarnya t 
hitung dari Uji - t yaitu, untuk variahel motivasi hesarnya 10,802 
sedangkan llntuk variabel komunikasi besarnya 6.02.4 Hal ini luna . b 
membuktikan hipotesis penulis yang kcdua bahwa faktor motivasi 1ebih 
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berpengaruh dibandingkan dengan kOl11unikasi tcrhadap kcpuasan kcrja 
karyawan. Bcsarnya pcngaruh filktor l110tivasi tcrsebut dikarcnakan 
masalah l110tivasi berhubungan lebih erat dcngan l11asaJah kepuasan ke~ja. 
3. Pengaruh l110tivasi dan komunikasi terhadap kepuasan ke~ia sclato terlih<1t 
crat juga dapat digunakan untuk I11cral11aL Angka signifikan dari \.~ji F 
terlihat 0,000 pada dcrajat a. 5 % (dibaca 0,0 I karcna jika ditelusuri lagi 
bebcrapa angka berikutnya akan terdapat angka - angka lain yang 
mendekati I). Angka signifikan tersebut menunjukkan bahwa signifikansi 
variabel motivasi dan komunikasi tcrhadap kcpua~an kc~ja adalah 
signifikan pada tingkat aipha u. 5 %, 
4. Bcsarnya pcngaruh faktor motivasi tcrhadap kcpuasan keJja karyawan 
PT.PAKERIN di Mojokerto uidllga karena selama ini perusahaan cukup 
banyak mCl11berikan pcrhatian terhadap karyawan melalui penyediaan 
fasilitas dan sarana yang cukup baik dengan kebijaksanaan pcrusahaan 
dalam hal kesejahteraan karyawan didukung hubungan kOl11unikasi yang 
lancar an lara atasan dan bawahan dan lingkungan ke~ja yang baik pula. 
Faktor lainnya yang turut memberikan pengaruh terhadap kepuasan ke~ja 
adalah banyaknya kompensasi yag dibcrikan pcrusahaan baik itu berupa 
bantuan -- bantuan, THR, insentif produksi, dan jal11inan sosial \ainnya 
didukung fasilitas - fasilitas yang disediakan perusahaan. 
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5.2. Saran 
I. PT. PAKERIN diharapkan tetap mempertahankan usaha-usaha yang 
selama ini telah berlangsung misalnya dengan penyediaan fasilitas dan 
sarana untuk kepentingan karyawan seperti pcnyediaan tempat ihadah, 
temp,,1 olah raga, koperasi , pollklinik dan lain sebagainya serta prob'Tam-
program pemeliharaan kesehatan dan ke~~j{\hter;l<1n k<lry:lw(ln 1.nel<1lui 
jamsostek dan sarana-sarana penunjang lainnya 
2. Penyediaan saran a dan tasilitas sc1ama ini cukup balk hanya mungkin 
perlu dianalisis lagi sasaran yang ditujukan dengan penyediaan sarana dan 
fasilitas itu. Sclama ini mungkin kurang tepat <;(lsamn <;ehingga akan kbih. 
tepa! guna bila perusahaan menyelipbn program evaluasi dalam progmm 
feed hack atau umpan balik . 
3. Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kelja adalah dominan sehingga 
perbaikan faktor motivasi akan membantu peningkatan preslil~i krrjil 
karyawan dan hal itt! akan mempengaruhi produktivit<ls, selain faktN 
komunikasi dan faktor lain di luar motivasi dan komunikasi . 
Hal yang dapat dilakukan .perusahaan dalam meningkatkan motivasi 
karyawan antara lain peningkatan kes~iahtcraan karyawan tCTutam<l yiln~ 
berhubungan dengan kebutuhan casar, keamanan dan keselarnatan kerja, 
se\anjutnya hubungan kornunikasi yang lebih haik :intara alasan dan 
bawahan. 
57 
4. Olch karena itu disarankan pembicaraan yang lchih akrab antara pimpinan 
dcngan wakil karyawan menyangkut kcinginan karyawan disesuaikan 
dcngan kemampuan pcrusahaan, serta pembinaan hubungan yang \ebih 
baik antara karyawan dengan pimpinannya demi masa depan perusahaan 
misalnya dcngan saraschan. 
5. Kurangnya penghargaan tcrhadap masing-masing individu atau pun 
kctidaktepatan pemberian penghargaan juga merupakan masalah yang 
mempengaruhi kinerja karyawan termasuk mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan. Seringkali penghargaan yang diberikan pcrusahaan mungkin 
kurang tepat. Olch karena itu pcrbaikan penghargaan yang tcpat juga pcrlu 
mcndapatkan pcrhatian khusus dan tidak pcrlu yang harus mengeluarkan 
banyak biaya, misalnya penghargaan berupa pujian bagi mcrcka yang 
berprestasi atau pemberian inscnti f lainnya yang lebih tcpat 
6. Lingkungan kcrja merupakan hal yang penting untuk mendapatkan 
perhatian khusus, scbab berpengaruh terhadap karyawan dalam 
melaksanakan pekcrjaan. Perhatian kondisi lingkungan kerja ini antam lain 
meliputi : penerangan yang baik, ventilasi yang lebih baik, keamanan, 
kebersihan dan ketenangan atau terhindar dari suara bising dan lain 
sebagainya. 
7. Hubungan yang baik dan crat juga bcrpengaruh tcrhadap mutu peke~jaan 
dan scmangat kCl:ja. Oleh kareila itu perr.binaall hubungan yang !cbih 
akrab antara sesama karyawan dan dengan pimpinan perlu mcndapat 
perhatian lebih lanjut. 
